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Model generalized space time autoregressive (GSTAR) adalah salah satu 
model ruang-waktu yang digunakan untuk memodelkan data runtun waktu yang 
memiliki keterkaitan antar lokasi. Keterkaitan antar lokasi tersebut dinyatakan 
dalam suatu nilai berdasarkan pembobot tertentu. Salah satu pembobot pada model 
ruang-waktu adalah pembobot normalisasi korelasi silang. Data banyaknya 
penderita demam berdarah dengue (DBD) merupakan salah satu data runtun waktu 
yang memiliki keterkaitan antar lokasi sehingga dapat dimodelkan dengan model 
GSTAR.  
Pada penelitian ini model GSTAR dengan pembobot normalisasi korelasi 
silang diterapkan pada banyaknya penderita demam berdarah dengue (DBD) di 
lima kecamatan endemis Kota Semarang. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh 
model GSTAR (2,1) dan validasi model ditunjukkan dengan prediksi model GSTAR 
(2,1) untuk bulan Januari, Februari, Maret, dan April 2015 dengan nilai RMSE 
sebesar 5,318. 
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AUTOREGRESSIVE WITH NORMALIZATION OF CROSS CORRELATION 
WEIGHTED AT THE NUMBER OF PATIENT DENGUE HEMORRHAGIC 
FEVER (DHF) IN FIVE ENDEMIC’S SUBDISTRICTS SEMARANG. Faculty of 
Mathematics and Natural Sciences, Sebelas Maret University. 
Generalized space time autoregressive (GSTAR) model is one of space time 
model that used for modeling time series with location relevance. Location 
relevance can be represented with a weight. One of the weight for space time model 
is normalization of cross correlation weighted. The number of patient dengue 
hemorrhagic fever (DHF) is one of time series data with location relevance so can 
be used for GSTAR model. 
In this research, the number of patient dengue hemorrhogic fever (DHF) in 
five endemic’s subdistrict Semarang were modeled with GSTAR model using 
normalization of cross correlation weighted. Based on this research, we obtained 
GSTAR (2,1) model and the modeling validation was shown with prediction of 
GSTAR (2,1) model for Januari, Februari, Maret, and April 2015 with root mean 
squared eror (RMSE)  5,318. 
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